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ABSTRAK 

Pembelajaran abad 21, model pembelajaran PBL dan strategi flipped classroom 

telah berhasil mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

berorientasi pada suatu permasalahan dan dapat meningkatkan kualitas 

Pembelajaran Biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran PBL yang didukung strategi flipped classroom terhadap motivasi 

dan hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperiment nonequivalent control group design. Pengambilan sampel secara 

purposive sampling untuk tiga kelas di kelas XI MAN 2 Palembang tahun ajaran 

2023/2024. Kemudian diterapkan pada kelas kontrol (34 peserta didik) dengan 

model tradisional, kelas eksperimen 2 (35 peserta didik) dengan model PBL, dan 

kelas eksperimen 1 (34 peserta didik) dengan kelas PBL didukung strategi flipped 

classroom. Motivasi belajar diukur menggunakan angket skala likert dan analisis 

data menggunakan uji ANOVA. Hasil belajar diukur ketika pretest dan posttest 

menggunakan 20 pertanyaan pilihan ganda dan analisis data menggunakan uji 

ANCOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas PBL yang didukung 

strategi flipped classroom berpengaruh signifikan terhadap motivasi (sig. 

0,000<0,05) dengan besar pengaruh 0,587 kategori besar. Kelas PBL yang 

didukung strategi flipped classroom berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

(sig. 0,000<0,05) dengan besar pengaruh 0,714 kategori besar. Selanjutnya, model 

PBL-flipped classroom lebih baik daripada model PBL dan tradisional dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Implikasi dari penelitian 

ini dapat meningkatkan partisipasi aktif dan kemandirian belajar peserta didik, 

serta dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang efektif dalam 

mendorong perubahan pengajaran dan pengembangan kurikulum untuk Biologi.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Flipped Classroom, Motivasi Belajar, 

Hasil Belajar, Sistem Pencernaan 
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ABSTRACT 

Learning in the 21st century, PBL model and flipped classroom strategy have 

successfully realised student centered learning that is problem-oriented and can 

improve the quality of Biological Learning.  The study aims to find out the effect 

of the PBL-supported flipped classroom strategy on the motivation and learning 

outcomes of students. The type of research used is quasi experiment 

nonequivalent control group design. Sampling purposefully for three classes at 

level XI MAN 2 Palembang in school year 2023/2024. Then it was applied to the 

control class (34 students) with traditional model, experimental class-2 (35 

students) as a PBL model, and experimental class-1 (34 students) as a PBL-

Flipped clasroom model. Learning motivation is measured using a quisonary of 

likert scale and data analysis using ANOVA. Learning achievement is measureed 

when pretest and postest use 20 multiple-choice questions and data analysis using 

ANCOVA. The results showed that PBL classes supported by the flipped 

classroom strategy had a significant effect on motivation (sig. 0.000<0.05) with an 

effect size of 0,587 (large). PBL classes supported by the flipped classroom 

strategy had a significant effect on achievement (sig. 0.000<0.05) with an effect 

size of 0,714 (large). Furthermore, the PBL-flipped Classroom model is better 

than the traditional PBL model in improving the motivation and achievement of 

students. The implications of this research can enhance the active participation 

and independence of learners, and can serve as one of the effective learning 

models in promoting teaching change and curriculum development for Biology.  

Keywords: Problem Based Learning, Flipped Classroom, Learning Motivation, 

Achievement, Digestive System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mencakup fakta ilmiah 

dan konsep abstrak tentang makhluk hidup, lingkungan, serta interaksi 

keduanya. Materi seperti metabolisme kimiawi, sistem hormonal, dan 

koordinasi, termasuk sistem pencernaan, pernapasan, dan sistem peredaran 

darah, seringkali dianggap sulit oleh peserta didik karena melibatkan konsep-

konsep abstrak (Sudarisman, 2015; Ulfa & Rozalina, 2019). Menurut (Septiyana 

dkk., 2021) berdasarkan hasil identifikasi masalah pada materi sistem 

pencernaan yang menunjukkan keterbatasan pemahaman peserta didik terkait 

hubungan antara pencernaan mekanik dan kimiawi, serta kekeliruan peserta 

didik dalam menjelaskan peranan enzim pada proses pencernaan di dalam tubuh. 

Tujuan utama mata pelajaran Biologi diarahkan pada perkembangan dimensi 

sosial, serta diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan pengalaman serta  

keterampilan yang relevan pada ranah Biologi dalam kehidupan bermasyarakat 

sebagai individu (Amalia dkk., 2023). 

Berdasarkan penelitian (Pandaleke dkk., 2023) pada hasil observasi dan 

wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 3 Belang, ditemukan bahwa peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran terutama dalam hal bertanya, sehingga 

peserta didik sulit fokus dalam menerima pembelajaran yang diberikan. 

Didukung penelitian (Dayeni dkk., 2017) kurangnya motivasi dan kemauan 

belajar peserta didik pada materi biologi disebabkan oleh anggapan bahwa 

materi biologi tidak menyenangkan dan sulit dipahami. Pada penelitian 

(Hidayati dkk., 2020) pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi 

mengakibatkan rendahnya perhatian dan motivasi peserta didik. 

Pada hasil belajar berdasarkan data observasi di SMPN 27 Surabaya, hasil 

belajar IPA peserta didik masih tergolong rendah, terlihat dari kriteria nilai 

ketuntasan belajar yang hanya mencapai 37% pada hasil pretest materi sistem 
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peredaran darah. Penyebabnya karena model pembelajaran yang digunakan 

masih bersifat teacher centered (Mayasari dkk., 2022). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa, peserta didik kelas XI MAN 1 Magelang masih pasif saat 

diskusi dan kesulitan memahami konsep biologi, serta kesulitan peserta didik 

dalam menganalisis masalah selama diskusi (Susilowati dkk., 2017). Pada 

wawancara penelitian lain dengan guru di SMAN X mengungkapkan bahwa 

pencapaian hasil belajar Biologi kelas XI masih rendah, dengan hanya sedikit 

peserta didik yang melewati KKM. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya bimbingan terstruktur dan penggunaan metode pengajaran 

konvensional (Amalia dkk., 2023). Ini juga sesuai dengan pendekatan 

pembelajaran yang masih digunakan dalam pengajaran biologi di MAN 2 

Palembang, dimana masih mengadopsi model tradisional yang melibatkan 

ceramah dan tugas, sehingga peserta didik cenderung berperan secara pasif 

dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi di lapangan karena kurangnya penggunaan 

model pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik (Ari & Wibawa, 2019). Hubungan antara motivasi dan hasil belajar 

sangat erat, karena motivasi memberikan rangsangan, semangat, dan kesenangan 

dalam belajar. Peserta didik dengan motivasi tinggi cenderung lebih rajin dan 

energik, sehingga berdampak pada hasil belajar yang lebih baik. Namun, banyak 

guru masih menggunakan metode konvensional, yang membuat peserta didik 

bosan dan kurang antusias dalam belajar. 

Keberhasilan pembelajaran peserta didik tergantung pada motivasi belajar 

yang ada dalam diri mereka. Maka dari itu, pentingnya peran guru dalam 

merangsang motivasi ini guna mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru juga 

perlu menunjukkan kreativitas dalam membangkitkan semangat belajar peserta 

didik sehingga mereka antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Abdurahman dkk., 2024; Hidayati dkk., 2022). Keberhasilan dalam 

pembelajaran Biologi juga dapat ditinjau dari pencapaian hasil belajar peserta 

didik (Nurmayani dkk., 2018). Permasalahan yang dihadapi adalah 

mengevaluasi sejauh mana peserta didik mencapai kemajuan dalam belajarnya.. 
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Oleh karena itu, salah satu fokus utama guru adalah mengelola model 

pembelajaran secara efektif dalam mencapai tingkat hasil belajar yang 

diinginkan. Guru harus berinovasi dalam berbagai aspek pembelajaran dan 

memilih model pembelajaran yang tepat (Karyatin, 2017; Mayasari dkk., 2022). 

Ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan terjadi karena pembelajaran 

biologi yang terfokus pada guru melalui model direct instruction. Pendekatan ini 

membuat pembelajaran menjadi satu arah di kelas, sehingga keterlibatan siswa 

menjadi pasif dan kurang bermakna (Arnata dkk., 2020). Penelitian (Bakar & 

Panjaitan, 2018) mengatakan faktor penyebab rendahnya keterampilan 

pemecahan masalah serta antusias peserta didik karena kurang menariknya 

model pembelajaran bersifat ceramah yang masih diterapkan oleh guru. 

Hal ini mendorong adopsi model pembelajaran alternatif yang lebih 

interaktif dan berfokus pada peserta didik, seperti model Problem Based 

Learning (PBL) (Corebima, 2016). Dengan pembelajaran PBL peserta didik 

akan berusaha secara mandiri mencari solusi untuk suatu permasalahan terkait 

pengetahuan, mereka akan memperoleh pemahaman yang bermakna. Penerapan 

model  Problem Based Learning (PBL) melibatkan peserta didik dalam 

pemecahan masalah secara tahapan ilmiah. Dengan cara ini, peserta didik 

mendapatkan pengetahuan terkait dan mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah (Madang dkk., 2019). Model pembelajaran PBL dalam Kurikulum 2013 

meliputi orientasi masalah, organisir peserta didik dalam belajar, bimbingan dan 

penyelidikan masalah, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta evaluasi 

proses pemecahan masalah. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik tetapi juga mengembangkan soft skill, semangat belajar, 

nilai-nilai sosial, dan spiritual. (R. Arends, 2012; Madang dkk., 2022; Susanti & 

Hamama Pitra, 2019)  

Selain itu, PBL juga dapat merangsang motivasi, kreativitas dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, yang merupakan aspek penting dalam 

memahami dan menguasai materi yang kompleks seperti sistem pencernaan 

(Magdalena, 2016). Pada faktor lain, motivasi belajar yang rendah dapat diatasi 

oleh model pembelajaran PBL karena PBL dapat memberikan pengalaman 
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belajar yang lebih berarti dan relevan bagi peserta didik. Pada model PBL, 

peserta didik diberikan masalah nyata yang memerlukan pemecahan masalah 

aktif, penelusuran informasi, dan kolaborasi dalam kelompok (Dayeni dkk., 

2017; Silver-Hmelo, 2004). Melalui PBL, peserta didik dapat mengidentifikasi 

masalah terkait pencernaan makanan, mencari solusi, dan lebih memahami 

relevansi materi pencernaan makanan dalam rutinitas sehari-hari mereka.  

Model PBL juga memiliki kelemahan terkait waktu yang cukup lama 

dalam implementasinya agar menjadi model pembelajaran yang sangat efektif 

(Tyas, 2017). Penerapan model pembelajaran PBL yang dikombinasikan dengan 

strategi Flipped Classroom mampu memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran dalam meningkatkan capaian pembelajaran, keaktifan serta 

membangun interaksi antara peserta didik dalam kolaborasi kelompok (Chang 

dkk., 2022; Muyassaroh dkk., 2022). Penggunaan strategi flipped classroom 

dapat mengurangi waktu pembelajaran dan mengalokasikan waktu lebih banyak 

untuk kegiatan aktif seperti diskusi dan pemecahan masalah. Model PBL dengan 

strategi flipped classroom memberikan pengalaman kepada  peserta didik untuk 

mempersiapkan diri di luar kelas dan mendalami materi lebih dalam saat 

pembelajaran berlangsung. Flipped classroom strategi yang optimal untuk 

meningkatkan efisiensi pembelajaran tatap muka dalam waktu singkat (Bishop 

& Verleger, 2013; Muyassaroh dkk., 2022). Dalam beberapa kajian terdapat 

kesulitan dalam mengeksplorasi masalah, terutama pada fase orientasi masalah. 

Dalam hal ini juga orientasi masalah tidak dirumuskan secara baik karena waktu 

yang tidak mencukupi, maka dari itu untuk mengefisiensikan waktu digunakan 

strategi Flipped Classroom (Madang dkk., 2022). 

Berdasarkan studi yang dilakukan (Arnata dkk., 2020) menegaskan 

keefektifan penggunaan (PBL-FC) dalam meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Studi ini menunjukkan bahwa 

PBL-FC menghasilkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih tinggi 

daripada pembelajaran menggunakan tradisional Flipped Classroom dan Direct 

Instruction. Penelitian (N. Hidayati dkk., 2020) juga mendukung model PP dan 

PBL secara signifikan lebih efektif (p<0,05) dalam meningkatkan motivasi 
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belajar. Pada penelitian lain, penggunaan model belajar PBL terbukti dalam 

meningkatkan prestasi belajar kognitif, seperti yang tercermin dari peningkatan 

persentase KBK pada tahap I, persentase KBK mencapai 64%, kemudian pada 

tahap II mengalami peningkatan menjadi 84% (Rerung dkk., 2017). Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan dukungan agen pedagogi secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam pembelajaran zoologi invertebrata pada 

mahasiswa calon guru. Model PBL ini lebih efektif daripada PBL konvensional 

dan model tradisional dalam meningkatkan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, 

serta meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri dalam merumuskan 

masalah pada tahap awal dan sintaksis PBL (Madang, Tibrani, & Santosa, 2019) 

Permasalahan dalam pengajaran sistem pencernaan di SMA melibatkan 

sejumlah isu, seperti model pembelajaran yang kurang tepat sehingga 

berimplikasi pada rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik. Maka dari 

itu, penting untuk melakukan kajian yang mencermati penerapan PBL didukung 

strategi Flipped classroom untuk melihat motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada materi sistem pencernaan di SMA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil analisis latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model PBL didukung dengan strategi 

Flipped Classroom dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada materi sistem pencernaan kelas XI IPA SMA? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model PBL didukung dengan strategi 

Flipped Classroom terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem 

pencernaan kelas XI IPA SMA? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan, peneliti membatasi masalah 

penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan strategi Flipped Classroom pada materi sistem pencernaan dengan kelas 

eksperimen pertama kelas XI IPA 4, kelas eksperimen kedua kelas XI IPA 5, 

dan kelas control kelas XI IPA 3 MA Negeri 2 Palembang pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model PBL yang didukung 

strategi Flipped Classroom terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam menghadapi materi sistem pencernaan.  

2. Untuk mengetahui perubahan hasil belajar peserta didik dalam 

menguasai materi sistem pencernaan setelah menerapkan PBL dengan 

bantuan strategi Flipped Classroom 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, diantaranya bagi pendidik, peserta didik, dan sekolah. 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi Pendidik 

1. Pendidik bisa mendapatkan gambaran dalam penerapan proses 

pembelajaran biologi yang efektif pada materi sistem pencernaan 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran PBL yang didukung strategi Flipped Classroom menjadi 

bervariasi dan tepat untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. 
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2. Dapat meningkatkan keterampilan pengajaran dengan model PBL yang 

didukung strategi Flipped Classroom dalam mengembangkan 

keterampilan perencanaan pembelajaran yang lebih baik.  

1.5.2 Bagi Peserta Didik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman baru bagi 

peserta didik sehingga dapat melatih dan meningkatkan motivasi serta hasil 

belajar yang maksimal, kemampuan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah yang aktif dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yang sangat berharga. 

1.5.3 Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman serta pengetahuan yang sangat bermanfaat 

untuk dijadikan bekal sebagai seorang pendidik di masa depan. 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H0.1  : Model pembelajaran PBL dengan strategi Flipped Classroom 

berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi peserta didik pada materi 

sistem pencernaan. 

H1.1 : Model pembelajaran PBL dengan strategi Flipped Classroom 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi peserta didik pada materi sistem 

pencernaan. 

H0.2 : Model pembelajaran PBL dengan strategi Flipped Classroom 

berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi sistem pencernaan. 

H1.2  : Model pembelajaran PBL dengan strategi Flipped Classroom 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

sistem pencernaan.  
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